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Abstract: This research aims to analyze the influence of financial literacy and gender on the 

financial management of students in Banjarmasin. This research method used a quantitative 

approach. The sample in this study consists of 300 respondents, including male and female 

students. The data analysis methods used are T-test and multiple linear regression. The find-

ings of this study indicate that there is no difference in financial management between male 

and female students. The regression test results show that the variable of financial literacy has 

a positive and significant effect on students' financial management. And the moderated re-

gression analysis (MRA) shows that gender moderates the relationship between financial lit-

eracy and the financial management of students in Banjarmasin. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gender 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa di Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 300 responden yang 

terdiri dari mahasiswa laki-laki dan perempuan. Metode analisis data menggunakan uji T-test 

dan regresi linear berganda. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan pengelolaan keuangan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Pada hasil uji 

regresi menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa. Dan pada uji moderated regression analysis 

(MRA) menunjukkan bahwa gender memoderasi hubungan antara literasi keuangan dengan 

pengelolaan keuangan mahasiswa di Banjarmasin.  

Kata kunci: Literasi Keuangan; Gender; Pengelolaan Keuangan; 

 

1. Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan mahasiswa menjadi isu penting dalam konteks pendidikan tinggi 
di Indonesia, khususnya di Banjarmasin. Survei yang dilakukan oleh otoritas jasa keuangan 
menunjukkan bahwa hanya 29,7% mahasiswa Indonesia yang memiliki tingkat literasi keu-
angan yang memadai, di mana mahasiswa perempuan menunjukkan pemahaman 12% lebih 
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Fenomena ini semakin kompleks ketika 
dikaitkan dengan karakteristik sosio-kultural Banjarmasin yang memiliki pola konsumsi unik 
[2].  

 
Mahasiswa, terutama yang merantau sangat rentan terhadap kebiasaan impulsive spend-

ing. Kondisi ini biasanya diperparah oleh minimnya pengalaman dan kemampuan mengelola 
keuangan pribadi. Banyak mahasiswa yang terjebak dalam pola konsumsi yang berlebihan, 
membeli barang karena tergiur harga yang murah atau dorongan emosional [19]. Dalam [5] 
disebutkan lebih dari 60% mahasiswa merasa khawatir tidak memiliki cukup uang untuk 
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membayar pengeluaran bulanan, sehingga sering kali cenderung memilih menggunakan opsi 
pinjaman berisiko tinggi.  

 
Perkembangan ekonomi digital turut mengubah pola pengelolaan keuangan generasi 

muda. Data [13] mencatat peningkatan transaksi digital mahasiswa Banjarmasin sebesar 47% 
pasca pandemi, dan diiringi dengan peningkatan utang konsumtif sebesar 23%. 

 
Literasi keuangan berpengaruh terhadap bagaimana mahasiswa mengelola keuangannya, 

mahasiswa yang paham prinsip dasar keuangan (anggaran, tabungan, investasi, utang) cender-
ung mengelola keuangannya lebih baik dan disiplin [4]. Literasi keuangan mengacu pada 
pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri seseorang dalam mengelola keuangannya. 
Literasi keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan. Mengelola keuangan pribadi 
meliputi aktivitas perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan untuk mencapai 
kesejahteraan finansial [25]. 

 
Menurut [21], tingkat literasi keuangan yang tinggi tidak selalu berkorelasi positif dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini dikarenakan oleh faktor lingkungan so-
sial dan kebiasaan konsumsi yang sudah terbentuk. Hasanah mengatakan bahwa mahasiswa 
dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah cenderung memiliki keterampilan 
pengelolaan keuangan yang lebih baik meskipun dengan literasi keuangan yang terbatas [3]. 

 
Gender merupakan salah satu variable penting yang mempengaruhi literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan. Laki-laki cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan [24] hal yang sama juga disebutkan dalam [20]. [22] juga menyebut-
kan bahwa mahasiswa laki-laki mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik dari pada ma-
hasiswa perempuan. Saat ini keuangan masih dipandang sebagai bidang yang didominasi oleh 
laki-laki, perempuan memiliki pengetahuan yang lebih sedikit, serta kurang bersemangat dan 
percaya diri dan bersedia untuk belajar tentang masalah keuangan dibandingkan laki-laki [6]. 

 
Hal yang berbeda ditunjukkan dalam survey [9], menyebutkan bahwa perempuan lebih 

disiplin, detail dan melakukan pencatatan tentang pengeluaran mereka. Perempuan lebih baik 
dari sisi menabung yaitu sekitar 42% sedangkan laki-laki hanya sebesar 33%. Mahasiswa per-
empuan cenderung lebih disiplin dalam mengelola keuangan sehari-hari dibandingkan maha-
siswa laki-laki, terutama dalam hal pengeluaran konsumtif [10]. Yunita juga menyebutkan 
bahwa perempuan lebih “melek” finansial dibandingkan laki-laki [27]. Namun dalam [1], me-
nyebutkan bahwa mahasiswa perempuan cenderung tidak memanfaatkan peluang keuangan 
yang sangat menguntungkan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 

 
Dalam hal pengelolaan keuangan pribadi, ada perbedaan pola antara mahasiswa laki-laki 

dan perempuan yang dipengaruhi oleh aspek gender. Perbedaan ini mungkin timbul dari 
faktor psikologis, sosial, maupun budaya yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam 
mengatur keuangan. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan analisis terhadap perbedaan ini 
agar dapat lebih memahami lebih dalam cara kedua kelompok mengelola keuangan mereka 
dan memberikan pendekatan edukasi keuangan yang sesuai kebutuhan. 

 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan masih terdapat kesenjangan 

penelitian dalam memahamai bagaimana pengelolaan keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh 
bagaimana tingkat literasinya dan gender. Penelitian ini berupa mengatasi kesenjangan ini 
dengan mengkaji literasi keuangan mahasiswa serta pengaruh gender dalam mengelola keu-
angannya. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian, yaitu : 1) apakah lit-

erasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi maha-
siswa, 2) apakah terdapat perbedaan signifikan dalam pengelolaan keuangan antara mahasiswa 
laki-laki dan perempuan, 3) apakah gender memoderasi hubungan antara literasi keuangan 
dan pengelolaan keuangan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan ten-
tang perancangan program literasi keuangan yang tepat sasaran dan memenuhi kebutuhan 
spesifik mahasiswa di Banjarmasin, yang pada akhirnya mendorong kemandirian finansial dan 
pengambilan keputusan keuangan yang bertanggungjawab di kalangan muda. 
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2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 
2.1. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan pribadi menuntut adanya pola hidup yang memiliki prioritas. 
Pengelolaan keuangan pribadi dapat diartikan sebagai studi mengenai penggunaan sumber 
daya penting yang dilakukan oleh individu dan keluarga untuk mencapai kesuksesan keuangan 
yang meliputi berbagai kegiatan tentang pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, 
proteksi dan berinvestasi. Perilaku pengelolaan keuangan merupakan suatu ilmu yang men-
jelaskan mengenai perilaku seseorang untuk mengatur keuangan yang dilihat dari sudut pan-
dang psikologi seseorang tersebut serta kebiasaan yang dijalani [11]. Menurut Kholilah & 
Iramani pengelolaan keuangan adalah kemampuan individu dalam mengatur (perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan) dana 
keuangan sehari-hari [10]. Artinya perilaku pengelolaan keuangan pribadi berhubungan 
dengan tanggungjawab seseorang dalam mengelola keuangannya.  

Menurut [18], pengelolaan keuangan mempunyai empat ranah, yaitu 1) penggunaan 
dana, 2) penentuan sumber dana, 3) manajemen risiko, jiwa dan aset, 4) perencanaan pensiun. 
Pengelolaan keuangan pribadi menuntut adanya pola hidup yang memiliki prioritas. Pengel-
olaan keuangan pribadi dapat diartikan sebagai studi mengenai penggunaan sumber daya pent-
ing yang dilakukan oleh individu dan keluarga untuk mencapai kesuksesan keuangan yang 
meliputi berbagai kegiatan tentang pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, proteksi 
dan berinvestasi. 

2.2 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan 
menggunakan kemampuan keuangan dalam membuta keputusan, ini mencakup pengetahuan 
dan keterampilan yang berkaitan dengan manajemen keuangan pribadi, penganggaran, inves-
tasi, peminjaman, perpajakan dan konsep keuangan lainnya [7]. Literasi keuangan yang rendah 
berkorelasi dengan pengambilan keputusan finansial yang buruk, seperti utang yang berlebi-
han dan kurangnya perencanaan pension[12]. Literasi keuangan berperan penting dalam 
pengelolaan keuangan pribadi, semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin 
baik pula dalam mengatur keuangan pribadinya [16].Pendapat yang sama juga ditunjukkan 
oleh [14] dan  [8], bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh pada pengelolaan keuangan 
pribadi. 

Literasi keuangan berupa rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan penge-
tahuan, keterampilan dan keyakinan seseorang agar mampu mengelola keuangan pribadi 
dengan lebih baik [18]. Menurut [3] ada beberapa indikator literasi keuangan yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat literasi keuangan seseorang, yaitu : 1) pemahaman tentang 
konsep dasar keuangan seperti bunga, inflasi, risiko investasi, dan divesifikasi, 2) kemampuan 
untuk membuat anggaran dan merencanakan pengeluaran, 3) pengetahuan tentang produk-
produk keuangan, misalnya asuransi, investasi dan pinjaman, 4) kemampuan untuk me-
mahami dan mengevaluasi informasi keuangan, dan 5) partisipasi dalam perencanaan keu-
angan jangka panjang. 

2.3 Gender 

Perbedaan gender dalam pengelolaan keuangan memiliki implikasi yang penting bagi 
kebijakan dan program literasi keuangan. Perempuan dengan literasi keuangan rendah rentan 
terhadap kemiskinan diusia tua karena kurangnya perencanaan pensiun [12]. Pengaruh gender 
terhadap literasi keuangan menjadi salah satu topik penelitian yang semakin menarik beberapa 
tahun terakhir. Studi terdahulu menunjukkan adanya perbedaan gender dalam literasi keu-
angan, yang mana perempuan sering kali memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan laki-laki. Studi sebelumnya menunjukkan faktor sosial, budaya dan 
ekonomi berperan penting dalam tingkat literasi keuangan seseorang, termasuk perbedaan 
gender dalam literasi keuangan [15] 

Gender mempunyai peranan dalam membentuk literasi keuangan seseorang. Dalam 
penelitian [21] ditemukan bahwa perempuan lebih tekun dalam mempelajari hal-hal yang 
berkaitan dengan konsep keuangan dan lebih rajin untuk membuat perencanaan keuangannya. 
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Namun dalam [26] mahasiswa laki-laki lebih mandiri secara finansial dari pada perempuan.  
Hal ini disebabkan karena setiap orang memiliki psikologis dan emosional yang berbeda. 

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh [4], menyebutkan tidak ada pengaruh gen-
der terhadap pengelolaan keuangan, hal yang sama juga disebutkan oleh [13]. Dalam  [1] juga 
menyebutkan tidak ada kesenjangan gender dalam pengetahuan dan sikap keuangan. 

H1 : Terdapat perbedaan dalam pengelolaan keuangan antar mahasiswa laki-laki dan Per-
empuan 

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan ma-
hasiswa 

H3 : Gender memoderasi hubungan literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan 

3. Metode yang Diusulkan 

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey. Da-

lam penelitian ini, metode survey digunakan untuk mengetahui sikap pengetahuan, dan tang-
gapan responden terhadap variable penelitian yang tercantum dalam instrument penelitian. 
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional untuk menganalisis pengaruh literasi keu-
angan dan gender terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa di Banjarmasin. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di perguruan tinggi Banjarmasin 
dengan  total sampel sebanyak 300 mahasiswa, yang terdiri dari 150 mahasiswa laki-laki dan 
150 mahasiswa perempuan untuk memastikan keseimbangan representasi gender. Teknik 
pengambilan data menggunakan stratified random sampling berdasarkan jenis kelamin. Pem-
bagian sampel ini bertujuan untuk memperoleh data yang representatif terkait pengaruh lit-
erasi dan peran gender dalam pengelolaan keuangan mahasiswa. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan melakukan uji normalitas 
untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis parametrik. Kemudian analisis dilanjutkan 
dengan uji t independent guna menguji perbedaan signifikan dalam pengelolaan keuangan 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Selanjutnya menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji pengaruh simultan variable gender dan literasi keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, dan melakukan uji moderated regression analysis 
untuk melihat interaksi hubungan literasi keuangan dan gender dengan pengelolaan keuangan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah data pada varia-

bel berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sig-
nifikansi atau nilai probabilitas p > 0,05, tetapi jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas 
p < 0,05, maka sampel dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 300 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.86545950 

Most Extreme Differences Absolute .074 

Positive .040 
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Negative -.074 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .070d 

99% Confidence Interval Lower Bound .064 

Upper Bound .077 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov 

dengan metode Monte Carlo menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.070 (> 0.05), se-
hingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, 
asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi. 

Hipotesis 1: Terdapat Perbedaan Signifikan dalam Pengelolaan Keuangan antar gender 

 

Tabel 2. Hasil Independent Samples T-test 

  

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil Independent Samples T-Test, diperoleh nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0.094 (> 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dalam pengelolaan keuangan mahasiswa antara laki-laki dan perempuan. 
Dengan demikian, Hipotesis 1 ditolak. 

Hipotesis 2: Literasi Keuangan berpengaruh Positif Signifikan terhadap Pengelolaan Keu-

angan 

Tabel 3. Output Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8.175 2.907  2.812 .005 

Literasi Keuangan .848 .047 .719 17.864 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pengelolaa

n 

Keuangan 

Mahasiswa 

Equal variances 

assumed 
.710 .400 1.682 298 .094 1.627 .967 -.277 3.530 

Equal variances 

not assumed 
  1.682 297.971 .094 1.627 .967 -.277 3.530 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Lit-
erasi Keuangan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.848 dengan nilai t sebesar 17.864 
dan Sig. sebesar 0.000 (< 0.05). Hal ini berarti Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa. Dengan demikian, Hipotesis 2 
diterima. 

Tabel 4. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .719a .517 .515 5.848 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diperoleh nilai R = 0.719 yang menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. Nilai R Square 
= 0.517 mengindikasikan bahwa sebesar 51,7% variasi dalam pengelolaan keuangan dapat 
dijelaskan oleh literasi keuangan, sedangkan sisanya 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian ini. 

Hipotesis 3: Gender Memoderasi Hubungan Literasi Keuangan dengan Pengelolaan Keu-

angan  

Tabel 5. Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 55.782 1.481  37.672 .000 

Literasi 

Keuanganp*Gender 
.044 .015 .162 2.830 .005 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui Hasil uji moderated regression analysis (MRA) 
menunjukkan bahwa variabel interaksi Literasi Keuangan*Gender memiliki nilai koefisien re-
gresi sebesar 0.044 dengan nilai t sebesar 2.830 dan Sig. sebesar 0.005 (< 0.05). Hal ini mem-
buktikan bahwa jenis kelamin berperan sebagai moderator dalam hubungan antara literasi 
keuangan dan pengelolaan keuangan mahasiswa. Dengan demikian, Hipotesis 3 diterima. 

Tabel 4. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .162a .026 .023 8.305 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuanganp*Gender 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi moderated regression analysis (MRA), di-
peroleh nilai R = 0.162 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara interaksi Literasi 
KeuanganGender dengan Pengelolaan Keuangan relatif lemah. Nilai R Square = 0.026 
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mengindikasikan bahwa variabel interaksi Literasi KeuanganGender hanya mampu menjelas-
kan 2,6% variasi pengelolaan keuangan mahasiswa, sedangkan 97,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar interaksi tersebut. 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data SPSS dan penelitian-
penelitian terdahulu maka dapat dibahas sebagai berikut : 

a. Perbedaan Pengelolaan Keuangan Antar Gender 
Dari hasil penelitian ini diketahui hasil Independent Samples T-Test, diperoleh nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.094 (> 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [4], menurutnya tidak ada pengaruh yang signif-
ikan dari gender terhadap pengelolaan keuangan pribadi, artinya baik mahasiswa laki-laki mau-
pun mahasiswa perempuan memiliki pola keuangan yang setara jika memiliki tingkat literasi 
keuangan yang sama. Dalam [13] juga menyebutkan bahwa gender tidak berpengaruh ter-
hadap literasi keuangan mahasiswa. Hal yang sama juga disebutkan oleh [1]  mengatakan 
tidak ada kesenjangan gender dalam pengetahuan dan sikap keuangan, meskipun demikian, 
menurutnya mahasiswa perempuan 10% lebih kecil kemungkinannya dibandingkan maha-
siswa laki-laki untuk mengeksplor peluang keuangan yang sangat menguntungkan. 

Perubahan pola sosialisasi keuangan dalam keluarga modern turut menjelaskan fenom-
ena kesetaraan gender dalam pengelolaan keuangan. Orang tua masa kini cenderung mem-
berikan Pendidikan keuangan yang setara kepada anak laki-laki dan perempuan, berbeda 
dengan pola generasi sebelumnya. Hal ini menciptakan kesamaan dasar pengetahuan dan si-
kap terhadap uang sejak dini [23]. 

b. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
Dari hasil penelitian diketahui hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Literasi Keu-

angan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.848 dengan nilai t sebesar 17.864 dan Sig. 
sebesar 0.000 (< 0.05). Yang artinya Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa. Pada hasil analisis regresi sederhana, diperoleh 
nilai R = 0.719 yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara literasi keuangan dan 
pengelolaan keuangan. Nilai R Square = 0.517 mengindikasikan bahwa sebesar 51,7% variasi 
dalam pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, sedangkan sisanya 48,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [8], [14], dan [16] yang menunjukkan 
pengaruh positif signifikan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Se-
makin tinggi tingkat literasi seseorang maka akan semakin baik dia dalam mengelola keu-
angannya.Hal ini sejalan dengan teori perilaku keuangan mengenai ilmu yang mempelajari 
bagaimana seseorang individu bertingkah laku dalam pengambilan keputusan keuangan.  

c. Gender Memoderasi Hubungan Literasi Keuangan dengan Pengelolaan Keu-
angan 
Hasil penelitian ini diketahui hasil uji moderated regression analysis (MRA) menunjuk-

kan bahwa variabel interaksi Literasi Keuangan*Gender memiliki nilai koefisien regresi sebe-
sar 0.044 dengan nilai t sebesar 2.830 dan Sig. sebesar 0.005 (< 0.05). Hal ini membuktikan 
bahwa gender berperan sebagai moderator dalam hubungan antara literasi keuangan dan 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Namun pada hasil analisis regresi moderated regression 
analysis (MRA), nilai R = 0.162 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara interaksi 
Literasi Keuangan Gender dengan Pengelolaan Keuangan relatif lemah. Nilai R Square = 
0.026 mengindikasikan bahwa variabel interaksi Literasi Keuangan Gender hanya mampu 
menjelaskan 2,6% variasi pengelolaan keuangan mahasiswa. 

 Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa gender tidak mampu memoderasi hubungan variable literasi keuangan 
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terhadap pengelolaan keuangan. Kemampuan mengelola keuangan oleh mahasiswa per-
empuan belum tentu lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki begitu juga sebaliknya. Hal ini 
berkaitan dengan hasil penelitian diatas yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan atau 
kesenjangan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan pribadi antara mahasiswa laki-laki 
dan mahasiswa perempuan. 

5. Perbandingan 
Perkembangan teknologi keuangan (financial technology/fintech) telah memberikan 

dampak signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Kemudahan akses ke 
aplikasi dompet digital seperti GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay telah mengubah cara 
mahasiswa mengatur keuangan sehari-hari. Aplikasi tersebut tidak hanya memfasilitasi 
transaksi non-tunai, tetapi juga menyediakan fitur manajemen keuangan sederhana seperti 
pencatatan pengeluaran dan program tabungan otomatis. 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa literasi keu-
angan memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, teknologi digital berperan 
sebagai alat pendukung peningkatan literasi keuangan praktis. Mahasiswa dengan literasi keu-
angan yang baik cenderung lebih selektif dalam memanfaatkan fitur teknologi untuk mengatur 
pengeluaran, menabung, atau berinvestasi. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi rendah lebih 
berisiko terhadap perilaku konsumtif karena kemudahan akses belanja daring dan layanan 
kredit digital seperti PayLater. 

Dalam konteks moderasi gender, hasil penelitian menunjukkan bahwa gender memod-
erasi hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan mahasiswa. Fakta di lapan-
gan juga memperlihatkan adanya perbedaan tingkat adaptasi terhadap teknologi keuangan an-
tara laki-laki dan perempuan. Mahasiswa laki-laki umumnya lebih cepat mengadopsi aplikasi 
investasi digital (misalnya Bibit, Ajaib, dan Pluang), sedangkan mahasiswa perempuan lebih 
banyak memanfaatkan aplikasi pengelola anggaran dan pencatat pengeluaran harian. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi finansial dapat memperkuat efek literasi keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan, namun tetap dipengaruhi oleh faktor gender dan preferensi 
psikologis pengguna. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks tradisional literasi 
keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi empiris terhadap pemahaman bagaimana inte-
grasi literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas 
pengelolaan keuangan mahasiswa di era modern. 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagai beri-
kut: tidak ada perbedaan pengelolaan keuangan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, 
berdasarkan hasil uji T-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.094 (> 0.05), sehingga 
Hipotesis 1 ditolak. Pada hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.848 dengan nilai t sebesar 17.864 dan Sig. sebesar 
0.000 (< 0.05). Yang artinya Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pengelolaan Keuangan mahasiswa, sehingga Hipotesis 2 diterima. Dan pada uji MRA menun-
jukkan bahwa variabel interaksi Literasi Keuangan*Gender memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0.044 dengan nilai t sebesar 2.830 dan Sig. sebesar 0.005 (< 0.05), sehingga Hipotesis 
3 diterima.  

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang memudarnya kesenjangan gender da-
lam kemampuan pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa. Dan juga memvalidasi peran 
krusial literasi keuangan sebagai fondasi perilaku finansial yang baik, serta memberikan pen-
jelasan mekanisme moderasi gender yang bersifat kontekstual.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan sampel pada satu wilayah geografis dan belum 
mempertimbangkan variable mediator seperti kepribadian atau latar belakang sosioekonomi. 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan pendekatan kuantitatif yang lebih men-
dalam serta ekspansi model dengan variabel kognitif dan afektif sebagai mediator. 
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